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Abstrak 

Proses pembelajaran selama pandemi yang dilaksanakan secara online menuntut peran lebih orang tua dalam 

proses belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi serta kendala orang tua dalam 

mendampingi siswa selama pembelajaran yang dilakukan secara daring di SD Negeri Bulupayung 03, 

Kecamatan Patimuan, Kabupaten Cilacap. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan subjek penelitian adalah 

12 orang tua kelas 1 hingga kelas 6. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dicek uji validitas dan dianalisis dengan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Setelah dianalisis diperoleh hasil penelitian, 1) Bentuk kontribusi orang tua selama proses 

pembelajaran meliputi: mendampingi (75%), menjadi fasilitator (75%), menjadi motivator (100%) dan menjadi 

director atau pengarah (100%). Kendala orang tua dalam pembelajaran daring di SD Negeri Bulupayung 03 

yaitu waktu dan biaya serta sinyal dan terbatasnya pemahaman materi oleh orang tua. 

Kata Kunci: Kontribusi, Orang tua, Pembelajaran Daring. 

 

Abstract 

The learning process during the pandemic which is carried out online demands a more role for parents in the 

student learning process. This study aims to analyze the contributions and constraints of parents in assisting 

students during online lessons at SD Negeri Bulupayung 03, Patimuan District, Cilacap Regency. This type of 

research is qualitative with the research subjects are 12 parents from grade 1 to grade 6. The data collection 

technique uses interviews, observation and documentation. The data obtained were then checked for validity 

and analyzed by using triangulation of sources and triangulation of techniques. After analyzing the research 

results obtained, 1) The form of parental contribution during the learning process includes: assisting (75%), 

facilitating atro (75%), being a motivator (100%) and giving direction (100%). Parents' obstacles in learning 

online at SD Negeri Bulupayung 03 are that most of them admit that they are constrained by time and cost as 

well as signal constraints and limited understanding of the material by parents. 

Keywords: Contribution, Parents, Online Learning 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid 19 yang belum juga usai berdampak ke segala bidang kehidupan manusia, mulai bidang 

kesehatan, ekonomi, sektor pariwisata termasuk bidang pendidikan. Kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(Kemendikbud) dengan menerbitkan surat edaran nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam 

masa darurat Covid-19. Inti dari surat tersebut memutuskan dan mengalihkan pembelajaran secara tatap muka 

ke pembelajaran online atau daring. Surat edaran ini menjelasakan bahwa tujuan pelaksanaan Belajar Dari 

Rumah (BDR) merupakan pemenuhan hak pesera didik dalam mendapatkan layanan pendidikan selama 

darurat Covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari dampak yang mewabah untuk mengurangi 

penularan virus Covid-19 ini di institusi pendidikan serta memastikan untuk memenuhi dukungan pendidikan 

secara psikologis bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua. 

Proses pembelajaran di masa pandemi harus terus dilaksanakan dengan mengurangi resiko penularan 

virus. Pemerintah dengan segala pertimbangan memutuskan proses pembelajaran tetap berlangsung dengan 

full daring. Namun, merubah tradisi pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaan full daring atau online 

bukan perkara yang gampang. Banyak berbagai tantangan dan faktor yang berpengaruh terhadap 

kelangsungan sistem pembelajaran online. Meski sebenarnya banyak keuntungan yang bisa diperoleh dengan 

memanfaatkan jaringan internet di dalam pembelajaran. Menurut (Utami et al., 2020) menjelaskan bahwa 

individu bisa dengan mudah mendapat berbagai informasi seiring dengan perkembangan teknologi. Dengan 

bantuan perangkat komputer dan gawai yang makin canggih, diharapkan pembelajaran online semestinya bisa 

berjalan dengan baik. 

Penerapan pembelajaran daring mutlak memerlukan dukungan dari semua pihak tidak hanya dari 

lingkungan sekolah semata dalam hal ini guru kelas. Namun juga kontribusi dari keluarga dan juga 

masyarakat. Dalam bukunya, Tirtarahardja dalam (Agung, 2011) menuliskan bahwa pada dasarnya manusia 

selama hidup selalu mendapat pengaruh dari keluarga, sekolah, serta masyarakat. Ketiganya disebut sebagai 

tripusat pendidikan diaman ketiganya akan mempengaruhi manusia secara bervariasi. Manusia ketika 

dilahirkan dalam lingkungan keluarga tertentu, merupakan lingkungan pendidikan terpenting hingga anak 

mulai masuk sekolah. Sehingga keluarga sering dipandang sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama. 

Seiring bertambah usia manusia, peranan sekolah dan masyarakat luas makin penting, namun peran keluarga 

tidak terputus. Karenanya orangtua dan guru memiliki peran penting dalam mendukung anak-anak untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif dan sosialnya (Novianti et al., 2021). Sedangkan (Novianti & Garzia, 

2020) menambahkan bahwa keterlibatan dan kontribusai orang tua dalam pendidikan anak baik itu dirumah 

atau sekolah makin dirasa sebagai hal yang penting dalam rangka mendukung hasil pembelajaran anak yang 

lebih baik. Selain itu (Barton et al., 2004) menyatakan jika keterlibatan orang tua tidak bisa dipandang secara 

terpisah dari apa yang seharusnya dilakukan. 

Ketidakhadiran guru secara langsung dalam proses pembelajaran online menuntut orang tua agar bisa 

memantau perkembagan akademik putra-putrinya. Sekolah yang tadinya sebagai penyelenggara dan tempat 

pembelajaran dipaksa harus mau untuk berbagi peran dengan orang tua. Tidak sedikit orang tua yang ketika 

anaknya sudah masuk lingkungan sekolah justru seolah memasrahkan proes perkembangan belajar anak ke 

pihak sekolah. Hal ini senada dengan pernyataan Fitria dalam (N. Y. Sari & Wisroni, 2020) bahwa peran 

mendidik selama ini cenderung diabaikan oleh orang tua ketika sudah menyekolahkan anaknya di sekolah 

formal, dengan menyerahkan sepenuhnya persoalan pendidikan anak sepenuhnya kepada sekolah sementara 

orang tua disibukkan dengan pekerjaan. Padahal mestinya peran orang tua harus tetap ada dalam memonitor 

perkembangan akaedemik anaknya. Saat ini kondisi yang terjadi adalah sekolah hanya sebagai penyelenggara 

pendidikan sementara tempat pelaksanaan pembelajaran berada di rumah masing-masing. Sehingga peran 

orang tua menjadi ganda, selain mereka harus bekerja, para orang tua saat ini juga harus mengawasi 

perkembangan pendidikan anak-anak. Namun pada kenyataanya banyak orang tua yang mengalami kesulitan 
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saat mendampingi dan megikuti pembelajaran anak di rumah. Penelitian (Hafidz et al., 2020) misalnya, yang 

menunjukkan bahwa tidak semua orang tua bisa mengikuti proses belajar dari rumah, karena tidak semua 

orang tua memiliki waktu atau kualifikasi yang cukup untuk mendampingi anak-anak mereka. Kemudian 

diperkuat oleh hasil riset (Novianti et al., 2021) bahwa pelaksanaan pembelajaran di rumah menyebabkan 

beberapa kesulitan bagi para orang tua diantaranya karena kesiapan pemanfaatan teknologi dan waktu dalam 

mendampingi anak. Kemudian artikel milik, (Rusmiati et al., 2020) yang menyatakan bahwa ada kendala yang 

dialami para orang tua terkait pembelajaran daring karena secara mendadak seluruh generasi orang tua harus 

mulai belajar dengan teknologi digital agar anak mereka dapat berpartisipasi dalam pendidikan online. Dan 

sekarang, tuntutan atas peran orang tua dalam memberikan pendidikan di keluarga teruji seiring kondisi 

pandemi yang belum usai. Artikel ini berupaya untuk menganalisis kontribusi atau peran para orang tua 

selama pembelajaran daring serta kendala seperti apa yang dialami para orang tua selama proses pembelajaran 

dilaksanakan secara daring. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan subjek penelitian atau responden utama 

dalam penelitian ini yaitu orang tua siswa kelas 1 hingga kelas 6 di SD Negeri Bulupayung 03, Kecamatan 

Patimuan, Kabupaten Cilacap yang berjumlah 12 orang. Sedangkan responden sekunder atau pendukung yaitu 

guru dan siswa. 

Penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut; (1) mengumpulkan data dari para 

responden; (2) mereduksi data; (3) mengolah dan menganalisis data; (3) menyajikan data; (4) menarik 

kesimpulan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar wawancara, pedoman 

observasi serta dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kontribusi Orang Tua dalam Pendampingan Pembelajaran Daring 
Kontribusi orang tua dalam pendampingan pembelajaran daring meliputi empat (4) kontribusi yaitu: (1) 

sebagai pendamping, (2) sebagai fasilitator, (3) sebagai motivator, dan (4) sebagai director. Sebagai 

pendamping, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di SD Negeri 

Bulupayung 03 telah berupaya menjadi pendamping selama pembelajaran. Sebanyak 75% (9 orang tua) 

responden telah mendampingi anak dalam belajar daring.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase Peran Orang Tua Sebagai Pendamping 

Hasil ini sesuai dengan data wawancara dengan seluruh responden dimana 9 responden menyatakan 

telah berupaya untuk mendampingi anak ketika pembelajaran maupun diluar pembelajaran, sebagai berikut : 

Bentuk perhatian yang saya berikan berupa pendampingan pada saat belajar dirumah paling itu mas. 

(WW_R7) 
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Apa yang disampaikan R7 diperkuat oleh pernyataan responden 11 (R11); 

Saya mengawasi anak ketika belajar dan memberikan motivasi selama belajar dirumah mas. 

Mendampingi anak menjadi prioritas saya karena anak ketika tidak didampingi akan merasa kurang semangat 

belajarnya. (WW_R11). 

Hasil wawancara dengan orang tua didukung dengan hasil wawancara dengan guru dan para siswa yang 

menyatakan bahwa selama ini para orang tua telah berupaya untuk mendampingi semaksimal mungkin dalam 

pembelajaran daring. Hasil wawanara kemudian juga diperkuat oleh hasil dokumentasi yang menunjukkan 

bahwa orang tua terlihat mendampingi proses pembelajarn anak dirumah. Sementara 25%, yaitu tiga (3) orang 

tua mengaku masih kurang mendampingi anak karena memang para responden tersebut juga disibukkan 

dengan pekerjaan. Hasil ini sesuai dengan data wawancara dengan R12 yang diperkuat oleh pernyataan R3 

sebagai berikut; 

 

Saya sebagai orang tua menyadari tidak bisa mendampingi anak dalam belajar daring. karena saya 

memiliki pekerjaan sehingga tidak bisa membagi waktu untuk mendampinginya belajar mas. (WW_R12). 

Ketika saya sedang sibuk bekerja jadi saya kurang mendampingi anak ketika belajar daring mas.tetapi 

saya memberi arahan kepada anak dalam penggunaan hp secara bijaksana jadi anak ketika menggunakan hp 

tidak sampai ke hal yang negatif. (WW_R3) 

 

Pembelajaran daring yang mengharuskan siswa belajar dari rumah memaksa orang tua harus 

memberikan perhatian lebih pada putra putri mereka. Orang tua (lingkungan keluarga) yang secara kodrati 

merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak harus bisa berperan ganda, sebagai orang tua sekaligus 

guru bagi anak-anaknya. 

Sebagai fasilitator, hasil data penelitian menunjukkan bahwa mayoritas (75%) orang tua di SD Negeri 

Bulupayung 03 mayoritas telah berupaya untuk memenuhi segala fasilitas untuk menunjang pembelajaran 

daring, misalnya dengan menyediakan alat komunikasi baru beserta kuota internet demi lancarnya proses 

pembelajaran anak. Rekapitulasi data dapat dilihat dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase Peran Orang Tua Sebagai Fasilitator 

 

Hasil ini sesuai dengan data wawancara dengan beberapa responden yang menyatakan telah berupaya 

untuk mendampingi anak ketika pembelajaran maupun diluar pembelajaran, sebagai berikut : 

Peran orang tua sebagai fasilitator seperti menyediakan smartphone, buku paket, LKS, dan bahan ajar 

berupa video pembelajaran.(WW_R2). 

iya mas failitas memang yang diminta anak agar bisa belajar daring.(WW_R1). 
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Dari 12 responden sebanyak 25% (3 responden) menyatakan bahwa mereka merasa belum maksimal 

dalam memberikan fasilitas pembelajaran anak dikarenakan keterbatasan biaya. Hal ini disampaikan oleh R8, 

R9 

Tidak mas. Fasilitas paling seadanya yang ada dirumah karena suami kan kerja disawah penghasilanpun 

hanya cukup buat makan, jadinya saya tidak bisa memenuhi fasilitas anak yang cukup.(WW_R9). 

Mahalnya fasilitas belajar daring yang membutuhkan paketan internet dan HP jadi saya kurang mampu 

aslinya mas. Kalo sekarang ini masih bisa membelikan paketan internet tetapi entah kedepannya saya 

keberatan aslinya mas.(WW_R8) 

Kalo fasiliatas yang saya berikan keanak kurang dan seadanya saja, karena biaya fasilitas belajar daring 

kan tinggi maka saya kurang mampu dalam membelikan barang-barang yang dibutuhkan anak saya 

mas.(WW_R7). 

 

Sebagai motivator, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh orang tua siswa di SD 

Negeri Bulupayung 03 yang menjadi responden telah berusaha menjadi motivator selama pembelajaran 

daring. Seluruh responden menyatakan bahwa mereka selalu berusaha memberi motivasi pada anaknya saat 

pembelajaran daring. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan seluruh responden yang diperkuat dengan 

wawancara guru dan siswa. Pentingya memotivasi dan memberi dukungan pada anak dalam pembelajaran 

daring diperlukan dalam rangka agar siswa tetap fokus dan semangat dalam pembelajaran sehingga 

harapannya siswa tetap bisa mendapat prestasi yang baik. 

Sebagai director, hasil data lapangan berupa wawancara dengn oang tua, guru dan para siswa diperoleh 

bahwa semua orang tua yang menjadi responden penelitian menyatakan jika selalu memberikan arahan pada 

anak selama pembelajaran daring. Arahan tersebut berupa perintah, nasehat serta larangan pada anak jika 

selama pembelajaran anak tersebut malas atau tidak mengumpulkan tugas. 

 

Kendala Kontribusi Pembelajaran Daring 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa kendala orang tua dalam berkontribusi terhadap 

pembelajaran daring yaitu terdiri dari; (1) kendala waktu (karena bekerja) sebesar 42,86%; (2) kendala biaya 

(kuota) sebesar 42,86%; (3) sinyal internet yang kurang baik sebesar 7,14% dan; (4) terbatasnya pemahama 

orang tua sebesar 7,14%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase Kendala Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring 

 

Pandemi Covid 19 yang belum usai memaksa pembelajaran tetap dilaksanakan secara daring. Dengan 

kondisi ini maka para orang tua harus berbagi peran untuk menjadi orang tua sekaligu seorang guru bagi anak-

anaknya selama prose pembelajaran dirumah. Peran orang tua menjadi kunci demi kelancaran pembelajaran 

Kendala Kontribusi Pembelajaran Daring (%) 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.969


1695 Kontribusi Orang Tua Dalam Pendampingan Belajar Siswa Selama Masa Pandemi – Agung 

Nugroho, Santhy Hawanti, Bayu Tri Pamungkas 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.969 
 

Jurnal Basicedu Vol 5 No 4 Tahun 2021   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

secara daring ketika guru tidak bisa secara langsung mengawasi para siswa. Hal ini diperkuat oleh (Jamilah, 

2020) yang mengemukakan bahwa dalam pembelajaran yang dilaksanakan seara daring, guru harus bisa 

memberikan kepercayaan terhadap siswa serta orang tua karena keduanya adalah elemen vital dalam proses 

pembelajaran. Namun tugas ini dirasa cukup berat, hal ini dikarenakan sebagian orang tua sudah seolah-olah 

memasrahkan pendidikan anaknya ke lingkungan sekolah sepenuhnya dengan kesibukan pekerjaan masing-

masing (Ramdan & Fauziah, 2019). 

Peran orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak adalah mendampingi 

siswa saat belajar dirumah. Bahkan dalam kondisi pembelajaran normal sekalipun peran sebagai pendamping 

menjadi kunci utama keberhasilan anak. Seperti yang dikemukakan (Mayar, 2013) menyatakan bahwa orang 

tua memiliki tugas serta tanggung jawab besar akan tumbuh kembang anak, pihak sekolah dalam hal ini guru 

dan orang tua mesti seirama dalam memberi pengasuhan, pembelajaran dan pendidikan pada anak. Pentingya 

proses pendampingan diperkuat oleh hasil penelitian (Syahrul & Nurhafizah, 2021), dimana hasil risetnya 

menunjukkan bahwa ada di masa Pandemi Covid 19 terdapat pengaruh antara pola asuh terhadap 

perkembangan sosial emosional anak. Perkembangan sosial anak ini yang kemudian memiliki implikasi ke 

proses anak dalammengikuti pembelajaran secara daring, harapanya tentunya prestasi belajar bisa tetap 

meningkat meski di masa pandemi. Dari penelitian ini diketahui bahwa 75% orang tua telah berupaya 

mendampini anak selama pembelajaran dirumah. Hal ini senada dengan penelitian (D. K. Sari & Maningtyas, 

2020) yang menyimpulkan bahwa keterlibatan orang tua selama pembelajaran jarak jauh berada dalam 

kategori baik yaitu di angka 83%. Selanjutnya (Kolak et al., 2021) dalam risetnya menyimpulkan bahwa 

dalam pembelajaran jarak jauh, bimbingan serta dukungan orang tua sangat dibutuhkan oleh anak. Kemudian 

artikel (N. Y. Sari & Wisroni, 2020) menyimpulkan bahwa dalam kontek peran pendidikan keluarga dalam 

hal ini orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikan selama Belajar Dari Rumah, khususnya 

bimbingan belajar yang dilakukan oleh orang tua. (Novianti & Garzia, 2020) menambahkan jika proses 

pembelajaran daring yang dimulai sejak Maret 2020 makin membutuhkan keterlibatan orang tua dalam 

membimbing proses belajarnya. 

Kontribusi orang tua selain mendampingi anak dalam belajar yaitu menjadi fasilitator. Peran ini dirasa 

penting dalam rangka kelancaran proses pembelajaran anak dimana para orang tua mesti menyediakan sarana 

pendukung pembelajaran anak. Menurut (Nurmasita & Rofiah, 2018) menyatakan bahwa sebagai fasilitator, 

orang tua tidak hanya sekedar menyediakan kebutuhan sandang, pangan dan papan namun semua kebutuhan 

yang menunjang pembelajaran. Fasilitas yang telah disiapkan oleh para orang tua dalam penelitian ini 

diantaranya menyediakan alat komunikasi (HP), kuota internet serta menyiapkan buku dan LKS selama proses 

pembelajaran. Orang tua mau tidak mau harus memenuhi berbagai kebutuhan anak selama pembelajaran 

daring di rumah. Karena jika fasilitas yang disediakan kurang memadai tentunya akan menggangu atau 

bahkan mengahambat kelancaran proses belajar seperti artikel peneltian yang ditulis oleh (Mabeya, 2020) 

bahwa di negara bagian Rangwe-Kenya menunjukkan jika partisipasi anak di dalam program pembelajaran 

jarak jauh menjadi terbatas karena sarana atau fasilitas yang kurang. 

Kontribusi orang tua selanjutnya yaitu sebagai motivator dan director atau pengarah. Peran orang tua 

dalam memotivasi anak yaitu dilakukan dalam saat pembelajaran langsung maupun di luar proses 

pembelajaran. Responden yang bekerja mengaku memberi motivasi dan arahan saat sudah pulang bekerja 

artinya diluar proses pembelajaran siswa sementara bagi orang tua yang dirumah (tidak bekerja) mengaku 

memberi motivasi secara langsung maupun diluar pembelajaran. Hal ini memperkuat riset milik (Cahyati & 

Kusumah, 2020) yang menunjukkan bahwa selama siswa belajar dari rumah orang tua banyak yang memberi 

motivasi bahkan sengaja meluangkan waktu demi bisa mengiuti proses pembelajaran anak. Temuan kontribusi 

orang tua selama pembelajaran daring memperkuat (Khasanah, 2021) yang menyimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran tatap muka orang tua berperan hanya sebatas sebagai orang tua namun ketika daring orang tua 

berperan juga menjadi pendidik, pembimbing, motivator dan fasilitator. Lamanya pandemi yang berimplikasi 
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ke pembelajaran daring membuat siswa mulai merasa jenuh dengan proses pembelajaran. Disinilah 

dibutuhkan peran orang tua untuk memberi motivasi dan mengarahkan siswa agar tetap bisa fokus dan 

semangat dalam belajar meski secara daring. Termasuk megarahkan dalam membantu mengerjakan tugas 

sekolah yang dirasa cukup banyak diterima siswa. 

Kendala yang dialami para orang tua dalam penelitian ini yaitu terkait waktu untuk mendampingi anak. 

Bagi sebagian orang tua yang bekerja mereka akan kesulitan untuk mendampingi anak dalam proses 

pembelajaran. Sebagian responden menyatakan kesulitan membagi waktu karena pekerjaan sehingga para 

orang tua biasanya menggunakan waktu di malam hari untuk menemani anak belajar padahal proses 

pembelajaran daring dilakukan di pagi hingga siang. Faktor pekerjaan juga ditemukan pada riset sebelumnya 

oleh (Putria et al., 2020) yang menunjukkan bahwa salah saat faktor penghambat pembelaaran dairng yaitu 

banyaknya orang tua yang sibuk dengan pekerjaan. Temuan kendala waktu diperkuat penelitian (Hafidz et al., 

2020) bahwa tidak semua orang tua bisa mengikuti proses belajar dari rumah, karena tidak semua orang tua 

memiliki waktu untuk mendampingi anak-anak mereka. Kemudian diperkuat oleh hasil riset (Novianti et al., 

2021) bahwa pelaksanaan pembelajaran di rumah menyebabkan beberapa kesulitan bagi para orang tua 

diantaranya karena waktu dalam mendampingi anak. Selanjutnya riset dari (Mamluah & Maulidi, 2021) 

menghasilkan temuan terkait pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yaitu beberapa orang tua siswa tidak dapat 

mendampingi anaknya ketika PJJ berlangsung. 

Kendala selajutnya yaitu terkait biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan pembelaajran daring dirasa 

cukup mahal bagi responden penelitian ini misalnya saja untuk membeli alat komunikasi baru serta untuk 

membeli kuota internet. Akibatnya orang tua menyiapkan fasilitas yang seadanya bagi pembelajaran anak. 

Kaitan dengan biaya atau kemampuan ekonomi temuan penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Adedoyin & 

Soykan, 2020) yang menunjukkan bahwa salah satu tantangan pembelajaran online selama pandemi adalah 

faktor sosial ekonomi. Selanjutnya temuan penelitian (Fishbane, L., & Tomer 2020) bahwa di masa pandemi 

tingkat kemiskinan makin meningkat sehingga siswa dengan kondisi seperti ini akan sangat rawan tertinggal 

ketika pembelajaran dilakukan secara online. Sementara (Bhutto et al., 2021) dalam risetnya menemukan 

bahwa siswa dengan latar belakang sosial ekonomi rendah lebih khawatir makan dampak Covid 19 dibanding 

siswa dengan latar belakang ekonomi diatasnya. Sedangkan kendala sinyal menjadi faktor minoritas yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Kendala sinyal juga senada dengan penelitian (Anugrahana, 2020) yang 

menyatakan bahwa saat dilaksanakan pembelajaran dengan platform Zoom sebagian siswa kesulitan untuk 

mengakses. Proses pembelajaran selama daring akan terasa semakin berat bagi peserta didik yang tidak 

memiliki kuota internet, atau memiliki media pembelajaran seperti handphone, atau perangkat komputer 

(Madrim, 2020). Terkait kendala sinyal (Mansur, 2021) (Mansur, 2021) menuturkan bahwa peningkatan akses 

internet dan penyediaan fasilitas belajar online sangat diperlukan, baik oleh sekolah, guru, maupun dan orang 

tua siswa agar pembelajaran online tidak mengalami kendala. 

Kendala terakhir yaitu terbatasnya pemahaman orang tua akan materi pembelajaran. Ketika siswa 

kesulitan memahami sebuah materi tentunya orang tua akan menjadi tempat bertanya. Sehingga pemahaman 

orang tua menjadi penting untuk memberikan pemahaman pada anak kaitannya dengan materi pembelajaran. 

Seperti yang disampaiankan (Irhamna, 2016) mengemukakan jika orang tua berperan penting dalam 

memahami materi yang diberikan dari pihak sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran anak. 

Akan tetapi terbatasnya kemampuan orang tua, yang mungkin karena faktor pendidikan atau pngetahuan, 

menjadi kendala siswa dalam mengikuti pembelajaran online. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Handayani, 2020) yang menunjukkan bahwa hasil wawancara dengan responden diperoleh data jika orang 

tua terkendala akan materi yang disampaikan dari pihak sekolah. Selain itu (Cahyati & Kusumah, 2020) 

menyatakan bahwa tugas yang diberikan pada siswa dianggap terlalu sulit untuk dipahami oleh orang tua. 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis didapat simpulan bahwa kunci keberhasilan pembelajaran daring 

tidak hanya dibebankan pada orang tua semata yang kenyataan di lapangan mereka juga memiliki kesibukan. 
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Seluruh komponen lingkungan pendidikan harus bisa saling bekerja sama demi kelancaran proses 

pembelajaran seperti yang diutarakan (Malik, 2020) bahwa sekolah dan orang tua harus bekerja sama demi 

membangun lingkungan belajar anak-anak terutama ketika siswa bergantung pada lingkungan sekolah dan 

keluarga. Selanjutnya (Rusmiati et al., 2020) dalam artikelnya menyatakan jika keberhasilan pembelajaran 

daring secara umum ditentukan oleh kesiapan teknologi dukungan dan kolaborasi dari semua pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, orang tua dan masyarakat. Sedangkan (Vonderwell & 

Zachariah, 2005) menuturkan bahwa pembelajaran online yang efektif membutuhkan saling ketergantungan 

dan pemahaman bersama seluruh komunitas belajar. Sehingga peran serta dan komunikasi seluruh lingkungan 

pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat menjadi kunci demi kelancaran proses 

pembelajaran daring. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi orang tua selama selama pembelajaran 

daring yaitu orang tua menjadi pendamping, fasilitator, motivator dan pengarah atau director. Kendala yang 

dialami para orang tua meliputi kendala waktu, biaya, pemahaman orang tua dan sinyal internet. Dari berbagai 

temuan diatas dapat disimpulkan bahwa kontribusi orang tua di SD Negeri 03 Bulupayung sudah baik. Namun 

perlu dipahami bersama bahwa kelancaran proses pembelajaran daring tidak hanya ditentukan oleh satu peran 

saja, dalam hal ini orang tua. Akan tetapi seluruh aspek yang terlibat dalam pembelajaran memiliki peran dan 

tugas yang sama dalam rangka mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Adapun permasalahan yang 

ditemui harus dikaji secara mendalam baik dari sisi pemerintahan dan pelaksana agar nantinya kendala yang 

ada bisa diminalisir.  
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